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Pendahuluan

Kemiskinan masih menjadi permasalahan utama di negara
berkembang, termasuk Indonesia, terutama di wilayah
pedesaan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
kesejahteraan masyarakat serta terbatasnya akses terhadap
kebutuhan dasar seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan.
Sebagai bentuk perlindungan sosial, pemerintah menghadirkan
berbagai program Bantuan Sosial (Bansos) guna membantu
masyarakat miskin dan rentan dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Desa Banjarbendo merupakan salah satu desa
yang masih menghadapi tantangan dalam pengurangan
kemiskinan, sehingga implementasi bansos menjadi upaya
penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana implementasi program bantuan sosial dalam upaya

pengurangan kemiskinan di Desa Banjarbendo?

2. Bagaimana pelaksanaan bansos ditinjau dari aspek komunikasi,

sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi menurut teori Edward

III?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

bantuan sosial di Desa Banjarbendo?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk memahami secara mendalam bagaimana
implementasi bantuan sosial dalam upaya pengurangan kemiskinan
di Desa Banjarbendo. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus
pada fenomena sosial, pengalaman, serta pandangan para
pelaksana dan penerima bantuan sosial di lingkungan nyata. Informan
dalam penelitian ini meliputi Kepala Desa, perangkat desa atau
pelaksana bansos, serta masyarakat penerima bantuan sosial.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Melalui metode ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan
bantuan sosial serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya
dalam mengurangi kemiskinan.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi bantuan sosial di Desa
Banjarbendo sudah berjalan cukup baik dan berkontribusi dalam
membantu pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat miskin. Dari aspek
komunikasi, pemerintah desa telah menyampaikan informasi bansos
secara terbuka melalui perangkat desa dan RT, namun masih ada
sebagian warga yang belum memahami detail jenis bantuan. Pada
aspek sumber daya, pelaksanaan bansos didukung aparatur desa dan
mekanisme yang ada, tetapi masih terdapat keterbatasan jumlah
petugas serta ketergantungan pada kebijakan pusat dalam penentuan
penerima bantuan. Dari aspek disposisi, aparat desa menunjukkan sikap
dan komitmen yang baik dalam mendukung pelaksanaan bansos,
sehingga program dapat dijalankan secara tanggung jawab. Sementara
itu, pada aspek struktur birokrasi, penyaluran bansos telah mengikuti
prosedur dan SOP yang jelas serta didukung koordinasi antar pihak,
sehingga distribusi bantuan berjalan relatif tertib dan tepat sasaran.
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Pembahasan
Implementasi bantuan sosial di Desa Banjarbendo menunjukkan bahwa program bansos
telah berjalan sesuai dengan kerangka teori implementasi kebijakan George C. Edward III.
Dari aspek komunikasi, pemerintah desa telah melakukan penyampaian informasi secara
terbuka melalui perangkat desa dan RT, sehingga masyarakat mengetahui adanya program
bantuan. Namun, pemahaman warga mengenai perbedaan jenis bantuan masih belum
merata, sehingga diperlukan peningkatan kejelasan informasi. Pada aspek sumber daya,
pelaksanaan bansos didukung oleh aparatur desa dan mekanisme yang tersedia, tetapi
jumlah pelaksana masih terbatas dan penentuan penerima sangat bergantung pada
kebijakan pemerintah pusat. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya
masih menjadi faktor pembatas dalam pelaksanaan program. Dari sisi disposisi, aparat desa
memiliki sikap dan komitmen yang baik dalam mendukung pelaksanaan bansos. Hal ini
terlihat dari upaya mereka membantu proses pendataan, verifikasi, dan penyaluran bantuan
agar tetap berjalan meskipun terdapat kendala administratif. Sementara itu, pada aspek
struktur birokrasi, pelaksanaan bansos telah mengikuti SOP yang jelas serta didukung
koordinasi antar pihak, sehingga penyaluran bantuan dapat berlangsung relatif tertib dan
tepat sasaran. Secara keseluruhan, keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa bansos
telah berperan dalam membantu masyarakat memenuhi kebutuhan dasar, meskipun masih
diperlukan perbaikan pada aspek komunikasi dan penguatan sumber daya pelaksana.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian menemukan bahwa implementasi bantuan sosial di Desa Banjarbendo
memberikan dampak nyata dalam membantu masyarakat miskin memenuhi kebutuhan
dasar, terutama pangan dan kebutuhan harian. Program bansos menjadi bentuk
perlindungan sosial yang dirasakan langsung manfaatnya oleh warga. Dari sisi pelaksanaan,
komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat sudah berjalan, namun masih ada
kesenjangan pemahaman warga terkait detail jenis bantuan yang diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa transparansi sudah ada, tetapi perlu penguatan dalam penyampaian
informasi. Temuan lain menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya, terutama jumlah
pelaksana dan ketergantungan pada kebijakan pusat, menjadi hambatan utama dalam
pemerataan bantuan. Meski demikian, disposisi atau komitmen aparat desa tergolong baik,
sehingga bantuan tetap dapat disalurkan secara bertanggung jawab. Selain itu, penelitian
menegaskan bahwa struktur birokrasi dan SOP yang jelas membantu penyaluran bansos
berjalan tertib, sehingga meminimalkan kesalahan dalam distribusi bantuan.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini dapat menambah kajian mengenai implementasi
kebijakan publik, khususnya dalam program bantuan sosial, dengan
menggunakan teori George C. Edward III. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas
kebijakan sosial dan pengentasan kemiskinan di tingkat desa. Secara
praktis, penelitian ini bermanfaat bagi pemerintah desa sebagai bahan
evaluasi dalam meningkatkan pelaksanaan bansos agar lebih efektif
dan tepat sasaran. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan
gambaran mengenai mekanisme pelaksanaan bansos sehingga
mendorong pemahaman dan partisipasi yang lebih baik. Selain itu,
bagi pemerintah daerah maupun pusat, hasil penelitian dapat menjadi
masukan dalam memperbaiki sistem penyaluran bantuan sosial di
tingkat desa.
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